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MOTTO 

 

“ Saat kita memperbaiki hubungan dengan ALLAH, niscaya ALLAH akan 

memperbaiki segala sesuatu untuk kita” 

 

“ Learn from the past, live for today and plan for tomorrow”  

 

“ Man lam yadzuq dzulla at ta’alumu saa’atan. Tajarro’a dzulla al jahli thula 

hayaatihi.” 
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INTISARI 

 

Kulit dan tulang belut sawah (Monopterus albus) mengandung senyawa 

kolagen yang dapat digunakan sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi kolagen dari kulit dan tulang belut sawah dan untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan serta mengetahui aktivitas antioksidan metode FRAP dan 

metode DPPH berbeda bermakna atau tidak dalam mengukur aktivitas 

antioksidan. 

Isolasi kulit dan tulang belut sawah yang dilakukan dengan praperlakuan 

menggunakan basa NaOH, dan hidrolisis menggunakan asam asetat (CH3COOH), 

serta salting out menggunakan NaCl. Isolat yang didapatkan dianalisis aktivitas 

antioksidannya menggunakan metode DPPH dan FRAP. 

Hasil pengujian aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH 

didapatkan rata-rata nilai IC50 sebesar 24,28±0,42 ppm. Pengujian menggunakan 

metode FRAP didapatkan rata-rata nilai IC50 sebesar 20,83±0,24 ppm. Analisis 

statistik menggunakan One sample T-test menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan (p<0,05) antara metode DPPH dan FRAP. 

 

 

 

Kata kunci : belut sawah, kulit, tulang, isolat, antioksidan, DPPH, FRAP 
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ABSTRACT 

 

 The skin and bones of asian swamp eel (Monopterus albus) contain 

collagen compounds which can be used as antioxidants. This study aims to isolate 

collagen from the skin and bones of asian swamp eel and to determine the 

antioxidant activity and to determine the antioxidant activity using DPPH and 

FRAP method which are significantly different or not in measuring antioxidant 

activity. 

 The isolation of the skin and bones of asian swamp eel with pretreatment 

using the base NaOH, and hydrolysis using acetic acid (CH3COOH), and salting 

out using NaCl. The obtained isolates were analyzed for their antioxidant activity 

using the DPPH and FRAP methods. 

 The results of testing for antioxidant activity using the DPPH method 

obtained average IC50 values of 24,28±0,42 ppm. Tests using the FRAP method 

obtained average IC50 values of 20,83±0,24 ppm. Statistical analysis using the 

One sample T-test showed that there was a significant difference (p <0.05) 

between the DPPH and FRAP methods. 
 

 

 

Keywords: asian swamp eel, skin, bone, isolate, antioxidant, DPPH, FRAP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kolagen adalah protein fibrosa yang menjadi komponen utama jaringan 

ikat, seperti pada tulang, tendon, kulit, pembuluh darah, dan kornea mata (Marks 

et al. 2014). Kolagen memiliki kandungan hidroksiprolin, prolin dan glisin 

sebagai antioksidan (Katili 2009). Kolagen mengandung hidroksilisin dan 

hidroksiprolin yaitu asam-asam amino yang terdapat dalam beberapa protein lain. 

Kolagen mengandung 35% glisin dan 11% alanin; sedangkan presentase asam 

amino yang lebih tinggi dimiliki oleh prolin dan 4-hidroksiprolin. Asam amino ini 

sangat sedikit ditemukan pada protein selain pada kolagen. Tubuh manusia secara 

alami mampu menghasilkan kolagen, namun jumlahnya akan berkurang semakin 

bertambahnya usia, sehingga dibutuhkan penambahan kolagen dari luar, salah 

satunya kolagen komersial. Kolagen pada industri non-pangan digunakan sebagai 

produk kesehatan dan kecantikan. Kolagen komersial sebagian besar bersumber 

dari sapi dan babi yang memiliki risiko penularan penyakit, serta kepercayaan 

bagai pemeluk agama Islam dan Hindu, sehingga diperlukan adanya sumber 

alternatif kolagen (Li et al. 2013). 

Kittiphattanabawon et al. (2010) menyatakan bahwa alternatif sumber 

kolagen dapat berasal dari bagian kulit dan tulang pada belut sawah. Dermis kulit 

belut sawah bagian abdomen terdiri atas dua lapisan yaitu stratum laxum dan 

stratum compactum. Stratum compactum merupakan lapisan serat kolagen yang 
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padat dan memberikan kekuatan mekanis dari kulit belut sawah. Stratum 

compactum lebih berkembang daripada stratum laxum dan dibentuk oleh 

kumpulan serat kolagen padat yang sejajar dengan permukaan kulit. Tulang 

memiliki matriks hialin yang homogen dan jernih. Kolagen yang merupakan zat 

perekat tulang banyak terkandung pada  matriks yang berserabut. Kolagen yang 

ada di dalam tulang dapat memberikan elastisitas.  

Pemanfaatan kulit dan tulang belut sawah sebagai sumber kolagen 

berpotensi sebagai sumber kolagen alternatif. Fungsi kolagen dalam bidang 

kosmetik yaitu sebagai bahan aktif untuk meningkatkan kelembaban kulit, 

menjaga elastisitas kulit, dan mencegah tanda-tanda penuaan pada kulit akibat 

radikal bebas. Kolagen pada produk kosmetik pelembab kulit dapat berperan 

sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat 

reaksi oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat 

reaktif, sehingga mampu menghambat kerusakan sel (Sarma et al., 2010). 

Pengukuran aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan berbagai 

metode, diantaranya metode DPPH (1,1- Difenil-2-Pikrilhidrazil) dan metode 

FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). Aktivitas antioksidan DPPH 

dinyatakan dalam persentase penghambatannya terhadap radikal DPPH yang 

dinyatakan dengan nilai IC50 (Inhibitory Concentrate 50) (Andayani et al. 2008), 

yaitu konsentrasi larutan sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal 

bebas DPPH. Metode DPPH merupakan metode yang efektif, sederhana dan baik 

digunakan dalam pelarut organik, khususnya etanol pro analisis, serta sensitif 

untuk menguji aktivitas antioksidan dalam ekstrak. Akan tetapi, metode DPPH 
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kurang sensitif untuk mengukur aktivitas antioksidan selain senyawa fenol 

(Andayani et al. 2008). Metode lain yang dapat digunakan untuk mengukur 

antioksidan adalah metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). Metode 

ini dapat menentukan kandungan antioksidan total dari suatu bahan berdasarkan 

kemampuan senyawa antioksidan untuk mereduksi ion Fe
3+

 menjadi Fe
2+

 

sehingga kekuatan antioksidan suatu senyawa dianalogikan dengan kemampuan 

mereduksi dari senyawa tersebut. Pengukuran antioksidan dengan metode FRAP 

lebih cepat dan sederhana. (Halvorsen, et al., 2002).  

 Penelitian ini dilakukan pengukuran aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode DPPH dan FRAP untuk mengetahui dari kedua metode 

yang digunakan berbeda bermakna atau tidak untuk menentukan aktivitas 

antioksidan dari kolagen dari kulit dan tulang belut sawah. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat diuraikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kolagen dari kulit dan tulang belut sawah memiliki aktivitas 

antioksidan? 

2. Apakah metode FRAP dan metode DPPH berbeda bermakna untuk 

mengukur aktivitas antioksidan? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan pada penelitian ini, maka dapat diuraikan beberapa tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengisolasi kolagen dari kulit dan tulang belut sawah dan mengetahui 

aktivitas antioksidan dari kolagen kulit dan tulang belut sawah. 

2. Mengetahui aktivitas antioksidan metode FRAP dan metode DPPH 

berbeda bermakna atau tidak dalam mengukur aktivitas antioksidan. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan pada penelitian ini, maka dapat diuraikan beberapa manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui aktivitas antioksidan dari kulit dan tulang dari belut 

sawah 

2. Dapat mengetahui bahwa metode FRAP dan DPPH berbeda bermakna 

dalam mengukur aktivitas antioksidan 
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BAB III 

 

METODELOGI PENELITIAN 

A. DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan 

sampel kolagen yang diambil dari kulit dan tulang belut sawah. Tahap pertama 

ekstraksi kolagen dengan perendaman dalam larutan NaOH 0,1 M dan 

dilanjutkan perendaman dalam larutan asam asetat (CH3COOH) 0,5 M. Setelah 

didapatkan ekstrak kering dilakukan pengujian aktivitas antioksidan dari kolagen 

kulit dan tulang belut sawah dengan perbandingan metode DPPH dan metode 

FRAP dan dianalisis statistik dengan metode One Sampel t Test. 

 

B. ALAT DAN BAHAN 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini seperti alat gelas (Iwaki 

pyrex), timbangan elektrik (Ohaus), spektrofotometri UV-Vis (Shimidzu). Bahan- 

bahan yang digunakan adalah kulit dan tulang belut sawah, NaOH teknis, 

CH3COOH teknis, DPPH (1,1 Difenil-2-Pikrilhidrazil) (Sigma) p.a, TPTZ 

(Sigma) p.a, asam  askorbat p.a, etanol p.a, buffer asetat teknis, dan FeCl3.6H2O 

teknis. 

C. VARIABEL PENELITIAN 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi kolagen yang 

terdapat pada kulit dan tulang belut sawah (Monopterus albus). 



22 
 

 

 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah aktivitas antioksidan dari kulit 

dan tulang belut sawah (Monopterus albus) menggunakan metode DPPH dan 

metode FRAP 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol pada penelitian ini adalah pelarut, suhu, cahaya, 

panjang gelombang dan operating time. 

 

D.  PROSEDUR PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yaitu 

1. Isolasi kolagen 

a. Pra-perlakuan  

Ekstraksi diawali dengan memisahkan kulit belut dengan cara menguliti 

dan memisahkan tulang dari dagingnya, setelah didapatkan kulit dan tulang 

dari belut sawah kemudian dilakukan deproteinisasi dengan cara perendaman 

kulit dan tulang belut sawah (Monopterus albus) menggunakan larutan natrium 

hidroksida (NaOH) 0,1 M dengan perbandingan (1:10 (b/v)) pada suhu 2-8
o
C 

agar protein  non kolagen hilang. Kulit belut sawah (Monopterus albus) 

direndam selama 6 jam dengan penggantian pelarut setiap  3 jam, sedangkan  

tulang belut sawah ( Monopterus albus) direndam selama 24  jam  dengan 

penggantian pelarut  6 jam. Selanjutnya kulit dan tulang  hasil perendaman 
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dipisahkan dari larutan NaOH dan dicuci menggunakan akuades  sampai pH 

netral (Schmidt, 2016; Idrus et al., 2018; Fawzya et al., 2016). 

b. Hidrolisis Kimia  

Tahap kedua adalah proses hidrolisis dilakukan dengan merendam kulit 

dan tulang hasil perendaman NaOH direndam dalam larutan asam asetat 

(CH3COOH) dengan konsentrasi 0,5 M dengan perbandingan (1:10 (b/v)) 

selama 48 jam pada suhu 2-8
o
C. Larutan ekstrak ditambahkan garam NaCl 0,9 

M dan diaduk sampai terbentuk gumpalan putih dalam larutan, kemudian 

didiamkan sampai terbentuk gumpalan putih dalam larutan. Tahap selanjutnya 

larutan disaring, gumpalan yang tersaring merupakan kolagen basah. Sampel 

dicuci dengan akuades sampai pH netral. Kolagen dikeringkan dengan cara 

dikering anginkan pada suhu kamar (Ramdhani dan Aida, 2016; Schmidt, 

2016; Idrus et al., 2018; Fawzya et al., 2016).  

2. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH  

a. Pembuatan Larutan DPPH 

Larutan DPPH yang digunakan dibuat dengan cara menimbang 

saksama 15,77 mg DPPH kemudian dilarutkan menggunakan etanol p.a 

dalam labu ukur 100 mL hingga mencapai tanda batas. 

b. Penyiapan Larutan Standar Induk Vitamin C 400 ppm 

Larutan standar induk vitamin C yang digunakan dibuat dengan 

cara menimbang saksama 2 mg vitamin C dan dilarutkan dengan etanol 

dalam labu ukur 5 mL hingga tanda batas. 
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c. Penyiapan Larutan Standar Kerja Vitamin C 

Larutan standar induk vitamin C dipipet sebanyak 10 μl, 20 μl, 

30μl, 40 μl dan 50 μl kedalam labu ukur 5 mL, kemudian ditambahkan 4 

mL larutan DPPH diakhir saat akan di ukur serapannya dan dicukupkan 

dengan etanol sampai tanda batas, sehingga diperoleh konsentrasi 0,8 ppm, 

1,6 ppm, 2,4 ppm,  3,2 ppm, dan 4,0 ppm.   Larutan diukur serapannya 

pada panjang gelombang 525 nm. 

d. Pembuatan larutan kontrol 

Larutan DPPH dipipet sebanyak 4 mL pada labu ukur 5 mL 

kemudian dicukupkan hingga batas, kemudian dihomogenkan dan di 

inkubasi selama 15 menit. Diukur serapannya pada panjang gelombang 

525 nm. 

e. Penyiapan Stok Sampel  

Larutan stok sampel dibuat dengan cara menimbang seksama isolat 

kolagen kulit dan tulang belut sawah sebanyak 100 mg dicukupkan dalam 

labu ukur 100 mL dengan etanol sehingga diperoleh konsentrasi 1000 

ppm. 

f. Penyiapan Sampel Kerja 

Larutan kerja dibuat dengan melakukan pengenceran dari larutan 

stok sampel 1000 ppm dengan berbagai konsentrasi yaitu 10 ppm, 15 ppm, 

20 ppm, 25 ppm, 30 ppm. 
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g. Penentuan operating time larutan Standar 

  Penentuan operating time dilakukan dengan cara mereaksikan 20 

μl  standar induk vitamin C ditambah 4,0 mL larutan pereaksi DPPH 

kemudian dicukupkan kedalam labu ukur 5 mL dan dihomogenkan dengan 

stirer selama 1 menit dan diukur absorbansinya setiap 1 menit pada 

panjang gelombang 525 nm. Operating time ditunjukkan dengan nilai 

absorbansi yang stabil pada menit tertentu. 

h. Penentuan operating time larutan Sampel 

  Penentuan operating time dilakukan dengan cara mereaksikan 20 

μl  larutan stok sampel ditambah 4,0 mL larutan pereaksi DPPH kemudian 

dicukupkan kedalam labu ukur 5 mL dan dihomogenkan dengan stirer 

selama 1 menit dan diukur absorbansinya setiap 1 menit pada panjang 

gelombang 525 nm. Operating time ditunjukkan dengan nilai absorbansi 

yang stabil pada menit tertentu. 

i. Penentuan panjang gelombang maksimal 

Larutan DPPH dipipet sebanyak 4 mL kemudian dimasukkan ke 

dalam labu ukur 5 mL dan dicukupkan dengan etanol hingga batas. 

Serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis yang telah diatur 

panjang gelombangnya dari 400-800 nm hingga diperoleh panjang 

gelombang maksimal. 

j. Penentuan IC50 dengan Metode DPPH 

 Larutan sampel masing-masing dipipet 50 μl, 75 μl, 100 μl, 125μl 

dan 150 μl ditambah larutan DPPH sebanyak 4 mL pada labu ukur 5 mL 
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kemudian dicukupkan dengan etanol hingga batas, kemudian 

dihomogenkan dan di inkubasi selama 17 menit, sehingga diperoleh 

konsentrasi 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm,  25 ppm, dan 30 ppm.  Diukur 

serapannya pada panjang gelombang maksimal. 

3. Uji aktivitas antioksidan metode FRAP 

a. Pembuatan Larutan Reagen FRAP 

1) Buffer Asetat  

 Buffer asetat dengan pH 3,6 dibuat dari 187 mg natrium asetat 

trihidrat (CH3COONa.3H2O) yang ditambahkan dengan 16 mL asam 

asetat pekat dan dilarutkan dengan akuades hingga tepat 250 mL dalam 

labu ukur. 

2) Larutan 2,4,6-tripyridil-striazine (TPTZ). 

 Sebanyak 150 mg TPTZ dilarutkan dalam HCl hingga tepat 50 mL. 

Larutan HCl dibuat dengan melarutkan 0,828 mL HCl pekat dalam 

250 mL akuades. 

3) Larutan FeCl3.6H2O 

 Sebanyak 270 mg FeCl3.6H2O dilarutkan dengan akuades dalam 

labu ukur hingga tepat 100 mL. 

4) Pembuatan Pereaksi FRAP. 

Reagen FRAP dibuat dengan cara mencampurkan 62,5 mL 

buffer asetat, 6,25 mL larutan TPTZ dan 6,25 larutan FeCl3.6H2O, lalu 

ditambahkan akuades hingga tepat 250 mL dalam labu ukur. 
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b. Penyiapan Larutan Standar Induk Vitamin C 400 ppm 

Larutan standar induk vitamin C yang digunakan dibuat dengan 

cara menimbang saksama kurang lebih 2 mg vitamin C dan dilarutkan 

dengan etanol dalam labu ukur  5 mL kemudian dicukupkan dengan etanol  

hingga tanda batas. 

c. Penyiapan Larutan Standar Kerja Vitamin C 

Larutan vitamin C sebanyak 40 μl, 50 μl, 60 μl, 70 μl, dan 80 μl, 

dipipet dari larutan induk vitamin C kedalam labu ukur 5 mL, kemudian 

ditambahkan 4 mL larutan FRAP dan dicukupkan dengan etanol  sampai 

tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 3,2 ppm, 4,0 ppm, 4,8 ppm,  

5,6 ppm, dan 6,4 ppm. Larutan diukur serapannya pada panjang 

gelombang 595 nm. 

d. Pembuatan larutan kontrol 

Larutan FRAP dipipet sebanyak 4 mL pada labu ukur 5 mL 

kemudian dicukupkan hingga batas, kemudian dihomogenkan dan di 

inkubasi selama 15 menit. Diukur serapannya pada panjang gelombang 

595 nm. 

e. Penyiapan Stok Sampel  

Larutan stok sampel dibuat dengan cara menimbang seksama isolat 

kolagen kulit dan tulang belut sawah sebanyak 100 mg dalam 100 mL 

etanol sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. 
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f. Penyiapan Sampel Kerja 

Larutan kerja dibuat dengan melakukan pengenceran dari larutan 

stok sampel 1000 ppm dengan berbagai konsentrasi yaitu 10 ppm, 15 ppm, 

20 ppm, 25 ppm, 30 ppm. 

g. Penentuan operating time larutan standar 

  Penentuan operating time dilakukan dengan cara mereaksikan 20 

μl standar induk vitamin C ditambah 4,0 mL larutan pereaksi FRAP 

kemudian dicukupkan kedalam labu ukur  5 mL dan dihomogenkan 

dengan stirer selama 1 menit dan diukur absorbansinya setiap 1 menit pada 

panjang gelombang 595 nm. Operating time ditunjukkan dengan nilai 

absorbansi yang stabil pada menit tertentu. 

h. Penentuan operating time larutan sampel 

  Penentuan operating time dilakukan dengan cara mereaksikan 20 

μl larutan stok sampel ditambah 4,0 mL larutan pereaksi FRAP kemudian 

dicukupkan kedalam labu ukur  5 mL dan dihomogenkan dengan stirer 

selama 1 menit dan diukur absorbansinya setiap 1 menit pada panjang 

gelombang 595 nm. Operating time ditunjukkan dengan nilai absorbansi 

yang stabil pada menit tertentu. 

k. Penentuan panjang gelombang maksimal 

Larutan FRAP dipipet sebanyak 4 mL kemudian dimasukkan ke 

dalam labu ukur 5 mL dan dicukupkan dengan etanol hingga batas. 

Serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis yang telah diatur 
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panjang gelombangnya dari 400-800 nm hingga diperoleh panjang 

gelombang maksimal.  

i. Aktivitas Antioksidan dengan Metode FRAP  

Prosedur pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan cara, 

larutan sampel dibuat dengan konsentrasi 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, 25 

ppm, 30 ppm.  Larutan FRAP dipipet sebanyak 4 mL dan sampel dipipet 

sebanyak 50 μl, 75 μl, 100 μl, 125 μl, 150 μl  ke dalam labu ukur 

kemudian dicukupkan 5 mL dihomogenkan dan didiamkan selama 25 

menit pada suhu 37°C, lalu diamati absorbansinya pada panjang 

gelombang 595 nm. 

 

E.  ANALISIS DATA 

Pada uji antioksidan kolagen kulit dan tulang belut sawah menggunakan 

metode DPPH dapat dianalisis dengan menggunakan persentase inhibisi radikal 

bebas kulit dan tulang belut sawah dengan rumus : 

 

.................................................................... (1)

  

Keterangan:  

Ak = serapan kontrol 

As = serapan sampel 

Pengujian DPPH dapat dihitung nilai IC50 dengan menggunakan data dari 

perolehan nilai persentase inhibisi dan konsentrasi pada sampel kemudian 
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dibandingkan dengan persentase inhibisi dan konsentrasi pada standar vitamin C 

yang dapat dihitung dengan rumus : 

y = a + bx ............................................................................................................. (1) 

dimana : 

y = Variabel terikat 

a = Intersep 

b = Slope/ Koefisien regresi 

x = Variabel bebas 

Pada uji antioksidan kolagen kulit dan tulang belut sawah menggunakan 

metode FRAP dapat dianalisis dengan menggunakan persentase inhibisi radikal 

bebas kulit dan tulang belut sawah dengan rumus : 

 

......................................................................... (2) 

Keterangan:  

Ak = serapan kontrol 

As = serapan sampel 

 Pengujian FRAP dapat dihitung nilai IC50 dengan menggunakan data dari 

perolehan persentase inhibisi dan konsentrasi pada sampel kemudian 

dibandingkan dengan persentase inhibisi dan konsentrasi pada standar vitamin C 

yang dapat dihitung dengan rumus : 

y = a + bx ............................................................................................................ (2) 

dimana : 

y = Variabel terikat 
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a = Intersep 

b = Slope/ Koefisien regresi 

x = Variabel bebas 

Perbandingan antara metode DPPH dan metode FRAP dapat dilihat 

perbedaannya yang dapat dihitung dengan menggunakan analisis statistik 

menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) dengan uji t (T-test). 

 

F. ALUR PENELITIAN 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Alur Penelitian 

 

 

Kulit dan tulang belut sawah 

 Uji Aktivitas Antioksidan 

 Metode DPPH Metode FRAP 

Analisis SPSS dengan uji t (T-test) 

Isolasi kolagen 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Isolat kolagen dari kulit dan tulang belut sawah memiliki aktivitas 

antioksidan sangat aktif yang telah dibuktikan dengan analisis kuantitatif 

menggunakan spektrofotometer. 

2.  Hasil uji statistika menggunakan SPSS metode One sample T-test yang 

didapatkan menunjukkan bahwa metode DPPH dan FRAP berbeda 

signifikan dalam pengukuran aktivitas antioksidan isolat kolagen kulit dan 

tulang belut sawah. 

 

 

B. Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai metode isolasi dan uji 

kualitatif antioksidan kolagen dari kulit dan tulang belut sawah sebelum dilakukan 

uji kuantitatif dengan spektrofotometer serta perlu dilakukan validasi metode 

antioksidan.  
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